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BAB II

KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Peran Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian peran guru
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa “peran adalah bagian yang dimainkan seorang pemain atau tindakan yang dilakukan oleh seorang di suatu peristiwa”.1 Jadi setiap orang dapat dikatakan berperan apabila terlibat atau melibatkan diri pada suatu kegiatan baik dalam posisinya sebagai tim kerja maupun karena jabatan yang diembannya selaku individu. Peranan tersebut tidak berhenti pada satu jenis kegiatan atau aktivitas akan tetapi berkelanjutan meskipun tindakan yang dilakukan oleh individu tersebut beda dengan aktivitas yang dilakukan sebelumnya.
Peranan juga meliputi norma, eksistensi seseorang dalam organisasi dan tindakan individu dalam struktur organisasi. Soekanto merumuskan tiga pengertian peranan dalam perspektif sosiologis yang pada hakikatnya pengertian-pengertian tersebut saling berhubungan antara satu dengan lainnya,  sebagai berikut:
a. Meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.

b. Suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

c. Perilaku individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat.2

Dalam perspektif pendidikan, Sardiman menjelaskan “peranan adalah segala tindakan yang berproses dan dimulai dari status seseorang dalam kelompok organisasi dan struktur sosial sebagai upaya pembinaan diri dan orang lain”.3 
Berdasarkan beberapa definisi peranan sebagaimana dikemukakan di atas, menunjukkan sisi hubungan antara posisi individu dengan peraturan-peraturan yang harus ditaati dalam suatu tindakan, apalagi bila tindakan itu dilakukan atas nama jabatan yang dipangku dalam suatu organisasi, maka norma-norma dan peraturan itu akan membimbingnya dalam bertindak.
Peneliti dapat memahami bahwasanya peranannya di samping menunjukkan lingkup tugas dan tanggung jawab yang diemban seseorang individu juga merupakan apresiasi diri karena eksistensi yang melekat padanya pada struktur organisasi dan sosial. Di sini seorang individu terlibat langsung dalam tindakan dan tindakan yang dilakukan itu didasarkan pada tujuan-tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Dapat pula tindakan individu tidak menunjukkan keterlibatan secara langsung akan tetapi individu bersangkutan dikatakan berperan secara tidak langsung pada rangkaian peristiwa yang terjadi, misalnya seorang penjahat membunuh atas perintah orang lain, maka orang yang memerintah itu disebut berperan walaupun tidak melakukan pembunuhan.

Sedangkan guru dimaknai sebagai “orang yang mendidik”.
 Kata pendidik atau guru secara fungsional menunjukkan kepada seseorang yang melakukan kegiatan dalam memberikan pengetahuan, keterampilan, pendidikan, pengalaman, dan sebagainya. Selanjutnya dari segi istilah, guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah/depan kelas. Secara lebih khusus, dijelaskan oleh Nawawi, bahwa “guru berarti orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam membantu anak mencapai kedewasaan masing-masing”.
.

Guru dalam pengertian tersebut, bukanlah sekedar orang yang berdiri didepan kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan tertentu, akan tetapi guru adalah anggota masyarakat yang harus ikut aktif dan berjiwa bebas dan kreatif dalam mengarahkan perkembangan anak didiknya untuk menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab. Abdurrahman menjelaskan bahwa :
Yang dimaksud dengan Guru disini adalah seorang anggota masyarakat yang berkompeten (cakap, mampu dan wewenang) dan memperoleh kepercayaan dari masyarakat atau pemerintah untuk melaksanakan tugas, fungsi peranan dan tanggung jawab guru baik dalam lembaga pendidikan jalur sekolah maupun lembaga luar sekolah.

Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa seorang guru bukan hanya pemberi ilmu pengetahuan kepada muridnya didepan kelas, akan tetapi seorang tenaga profesional yang dapat menjadikan murid-muridnya mampu merencanakan, menganalisis dan menyimpulkan masalah yang dihadapi. Dengan demikian seorang guru hendaklah bercita-cita tinggi, berpendidikan luas, berkepribadian kuat dan tegas serta berkeprimanusiaan yang mendalam.
Beberapa ahli mencoba memberi defenisi tentang profesional, salah satunya Danim, menyatakan bahwa:
Secara etimologi, profesi berasal dari istilah bahasa Inggris profession atau bahasa Latin profecus, yang berarti mengakui, pengakuan, menyatakan mampu, atau ahli dalam melaksanakan pekerjaan tertentu. Secara terminologi, profesi dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan yang mempersyaratkan pendidikan tinggi bagi pelakunya yang ditekankan pada pekerjaan mental, bukan pekerjaan manual. kemampuan mental yang dimaksudkan di sini adalah adanya persyaratan pengetahuan teoritis sebagai instrumen  untuk melakukan perbuatan praktis.

Dapat dipahami bahwa profesi merupakan pekerjaan yang dilakukan karena keahlian pada bidang tertentu dengan syarat adanya kemampuan dasar yakni kemampuan teoritis. Dalam pekerjaan tertentu, menurut hemat penulis, pendidikan tinggi yang dimaksud tidak harus dalam penegrtian lembaga pendidikan formal berjenjang, tetapi termasuk juga pendidikan nonformal yang dilalui dalam waktu yang lama dan terus menerus, sehingga tidak ada klaim bahwa hanya pekerjaan tertentu yang sah di sebut sebagai profesi. Lebih lanjut Danim menjelaskan:
Kata profesional merujuk pada dua hal. Pertama, orang yang menyandang suatu profesi yang biasanya melakukan pekerjaan secara otonom dan dia mengabdikan diri kepada pengguna jasa dengan disertai rasa tanggung jawab atas kemampuan profesionalnya itu. Kedua, kinerja atau performance seseorang dalam melakukan pekerjaaan yang sesuai dengan profesinya.

Pandangan di atas kurang lebih menyatakan bahwa profesional mencakup dua dimensi dalam tugas-tugas profesi seseorang, yakni aspek mental yaitu dorongan utnuk bekerja secara sungguh-sungguh dan bertanggung jawab serta semangat pengabdian terhadap profesinya, berikutnya adalah kerja nyata yang maksimal dan memuaskan pengguna jasa profesi yang dijalankannya. Profesionalisme, sebagaimana dikemukakan oleh Tafsir berikut ini: “Profesionalisme ialah paham yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang-orang yang profesional. Orang yang professional ialah orang yang memiliki profesi”.
. Moeliono dalam Nurdin dan Usman, mengemukakan:

Profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan dan sebagainya) tertentu. Profesional adalah: 1) bersangkutan dengan profesi, 2) memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya, dan 3) mengharuskan adanya pembayaran untuk melakukannya. Sedang profesionalisasi adalah proses membuat suatu badan organisasi agar menjadi profesional.

Saat ini berbagai bidang pekerjaaan telah mengorganisasi diri, yang salah satu fungsinya adalah menjamin bahwa pekerjaan mereka lebih diakui oleh publik dan mendapat imbalan (gaji) yang wajar. Oleh karena itu, kaitannya dengan profesi guru Departemen Pendidikan dan Kebudayan, telah merumuskan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki guru dan mengelompokkannya atas tiga dimensi kemampuan umum, yaitu:

1. kemampuan profesional, yang mencakup:

· penguasaan materi pelajaran, mencakup bahwa yang akan diajarkan dan dasar keilmuan dari bahan pelajaran tersebut.

· penguasaan landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan

· penguasaan proses kependidikan, dan pembelajaran siswa.

2. kemampuan sosial, yaitu kemampuan menyesuaikan diri dengan ketentuan kerja dan lingkungan sekitar

3. kemampuan personal yang mencakup:

· penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan.

· pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang seharusnya dimiliki oleh guru.

· Upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan bagi para siswanya.

2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran/latihan. Pendidikan agama Islam yang pada hakekatnya merupakan suatu proses, dalam perkembangannya dimasukan sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun pada pendidikan tinggi. Jadi berbicara tentang pendidikan Agama Islam dapat dimaknai pada dua hal yaitu : sebagai proses penanaman ajaran Agama Islam, dan sebagai bahan kajian yang menjadi materi proses itu sendiri. Menurut Yusuf Qadrawi, pendidikan Agama Islam adalah 

Pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena itu pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.

Hasan Langgulung merumuskan bahwa :

Pendidikan Agama Islam adalah sebagai suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.

Ahamad D. Marimba menjelaskan bahwa pendidikan Agama Islam adalah “bimbingan jasmani dan menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam”
. Penekanan pendidikan Agama Islam pada “bimbingan” bukan pada “pengajaran” yang mengandung konotasi otoritatif pihak pelaksana pendidikan, katakanlah guru. Dengan bimbingan yang sesuai dengan ajaran Islam, maka anak didik mempunyai ruang gerak yang cukup luas untuk mengaktualisasikan segala potensi yang dimilikinya. Di sinilah guru, lebih berfungsi sebagai fasilitator atau penunjuk jalan kearah panggalian potensi anak didik. Dengan demikian guru bukanlah segala-galanya sumber informasi, sehingga menganggap anak didik sebagai botol kosong yang perlu di isi.
Secara lebih teknis, Endang Saifuddin Anshari memberikan penjelasan tentang pengertian pendidikan Agama Islam sebagai berikut:
Pendidikan Agama Islam sebagai suatu proses bimbingan (bimbingan, tuntunan, usulan), oleh subjek didik terhadap perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan, intuisi dan sebagainya), dan raga objek didik dengan bahan-bahan materi tertentu dan dengan alat perlengkapan yang ada kearah terciptanya pribadi tertentu disertai evaluasi sesuai dengan agama Islam.

Telah diketahui bersama bahwa tugas utama guru adalah mendidik yakni interaksi edukatif dengan siswa dengan peserta didik di dalam dan di luar kelas. Dalam konteks ini, guru harus tampil sebagaimana falsafah pendidikan kita “ Ingarso Sung Tulodo Ingmadya Mangun Karso Tut Wuri Handayani” yakni selalu mendorong siswa untuk belajar dan berprestasi serta memberikan teladan yan baik. Sebagai pendukung, maka guru pun harus cerdas dalam mengolah tempat belajar sehingga siswa merasa seperti di rumah sendiri (at home) ketika berada di kelas. 
Pengetahuan guru tentang materi pembelajaran sangat penting dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam mengajar guru harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang materi yang diajarkan. Pengetahuan siswa sangat tergantung dari transfer pengetahuan guru dalam kegiatan belajar. Dengan demikian tuntutan agar guru selalu meningkatkan kecakapan dan wawasannya sesuai dengan bidang studi yang diajarkan merupakan keniscayaan bagi guru tersebut.
Setelah guru memiliki pengetahuan yang cukup tentang materi yang diajarkan, maka yang paling penting juga adalah kemampuan guru dalam mentransfer pengetahuan tersebut kepada siswa. Hal ini berkaitan dengan bagaimana guru mengorganisasi pembelajaran atau bagaimana guru menetapkan metode yang tepat dalam mengajar. Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran adalah sejauhmana guru secara tepat menentukan pendekatan pembelajaran sesuai dengan kondisi pada saat itu. Pembelajaran dapat dikatakan berkualitas jika terjadi partisipasi siswa yang tinggi dalam kegiatan pembelajaran.
Salah satu faktor yang sangat penting adalah sikap guru dalam melayani siswa yang beragam. Hal ini membutuhkan kesabaran, ketekunan dan ketelatenan yang tinggi, terutama bila berhadapan dengan peserta didik yang masih labil kondisi psikologisnya. Untuk memberikan pelayanan yang memuaskan anak didik, guru harus selalu menyesuaikan kemampuan dan pengetahuannya dengan keinginan dan kebutuhan anak didik. Penekanannya adalah guru harus mampu meningkatkan mutu dan martabat profesinya.
Dalam literatur yang ditulis oleh ahli pendidikan Islam, tugas guru ternyata bercampur dengan syarat dan sifat guru. Ada beberapa pernyataan tentang tugas guru yang dapat disebutkan disini, yang diambil dari uraian penulis muslim tentang syarat dan sifat guru, misalnya sebagai berikut : 

1. Guru harus mengetahui karakter murid.

2. Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya.

3. Guru harus mengamalkan ilmunya.

Dari aspek-aspek ini guru memiliki fungsi dan tanggung jawab yang sangat berat, karena guru harus mampu memaknai pembelajaran serta menjadikan pembelajaran sebagai pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. Sehubungan dengan ini Mulyasa, menjelaskan:

Untuk kepentingan melaksanakan fungsinya setidaknya, guru melaksanakan 15 peran yakni sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu, model dan teladan pribadi, peneliti, pendorong, motivator, actor, evaluator, pengawas dan sebagai kulminator.

Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran seorang guru tidak hanya sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing di sekolah tetapi juga dimasyarakat serta bagaimana seorang guru dapat melakukan perubahan terhadap anak didiknya, di sekolah menjadi orang yang baik, cerdas serta menjadi suri teladan di dalam keluarga dan masyrakat.
Sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik serta pembimbing maka diperlukan adanya berbagai peranan pada diri guru peranan ini akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berinteraksinya baik dengan siswa (yang terutama) sesama guru maupun staf yang lain. Dari berbagai interaksi belajar mengajar dapat dipandang sebagai sentral bagi peranannya. Sebab baik disadari atau tidak bahwa sebagian dari waktu perhatian guru banyak dicurahkan untuk menggarap proses belajar mengajar dan berinteraksi dengan siswanya.
Menurut Sardiman Ambawa peranan guru dapat dirinci sebagai berikut:
1. Informator

2. Organisator

3. Motivator

4. Pengarah (direktor)

5. Inisiator

6. Tranmitter

7. Fasilitator

8. Mediator

9. Evaluator

1. Informator

Sebagai pelaksana cara mengajar informatif laboratorium, studi lapangan, dan sumber informasi kegiatan akademis maupun umum.
2. Organisator
Guru sebagai organisator pengelolaan kegiatan akademik, silabus, warkshop jadwal pelajaran dan lain-lain komponen-komponen yang berkaitan dengan kegiatan belajar mangajar semua diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat mencapai efektifitas dan efisien dalam belajar pada diri siswa.
3. Motivator
Peranan guru sebagai motivator ini penting dalam rangka meningkatkan kegairahan pengembangan kegiatan belajar siswa guru harus merangsang dan memberi dorongan (aktifitas) dan daya cipta (kreatifitas) sehingga akan terjadi dinamika dalam proses belajar mengajar.
4. Pengarah (direktor)
Jiwa kepemimpinan bagi guru dalam hal ini adalah lebih menonjol guru dalam hal ini harus bisa membimbing dan mengarahkan belajar kegiatan siswa sesuai dengan tujuan yang dicitacitakan
5. Inisiator
Guru dalam hal ini adalah pencetus ide-ide dalam proses belajar sudah barang tentu ide-ide merupakan ide kreatif yang dicontohkan anak didiknya.
6. Tranmitter
Dalam kegiatan belajar guru juga bertindak selaku penyebab kebijaksanaan dan pengetahuan.
7. Fasilitator
Dalam hal ini guru akan memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar dan mengajar.
8. Mediator
Guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai penengah dalam kegiatan belajar siswa. Misalnya menengahi dan memberikan jalan keluar kemacetan dalam kegiatan diskusi siswa.
9. Evaluator
Ada kecenderungan bahwa peran guru sebagai evaluator guru mempunyai otoritas untuk menilai prestasi anak didik dalam bidang akademis atau tingkah laku sosial sehingga dapat menentukan bagaimana anak didiknya berhasil atau tidak.
3. Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam

Pada hakekatnya fungsi guru agama pendidikan Islam adalah untuk menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam kepada anak didik, untuk menjadi manusia yang berakhlak mulia dan mampu beradaptasi dengan lingkungannya secara bertanggung jawab.

Pendidikan Agama Islam berfungsi untuk : (a) penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat; (b) pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT dan akhlak peserta didik; (c) penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial melalui Pendidikan Agama Islam; (d) perbaikan kesalahan-kesalahan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari; (e) pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif budaya asing yang akan dihadapinya sehari-hari; (f) pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata dan non nyata/ghaib), sistem dan fungsionalnya; dan (g) penyaluran siswa untuk mendalami pendidikan agama Islam kelembaga yang lebih tinggi.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa fungsi guru pendidikan Islam, yaitu penanaman nilai keagamaan, pengembangan keimanan dan ketakwaan, penyesuaian mental anak didik, perbaikan kesalahan dan kelemahan anak didik, pencegahan atau proteksi bagi anak didik dari pengaruh tata nilai asing, pengajaran tentang ilmu-ilmu agama dan penyaluran siswa kelembaga pendidikan yang lebih tinggi.
Sekolah sebenarnya tugas guru bukan sebagai pemegang kekuasaan, tukang perintah, melarang dan menghukum anak-anak. Guru adalah pembimbing dan pengabdi anak-anak, artinya guru harus siap mengarahkan anak didik dalam belajar. Seorang guru harus mengetahi apa, mengapa dan bagaimana perkembangan jiwa anak. “Guru harus mampu membina mental murid, memperbaiki moral dan tugasnya membentuk kepribadian anak didik. Guru dalam tugasnya mendidik dan mengajar anak adalah berupa membimbing, memberikan petunjuk, teladan, bantuan, latihan penerangan, pengertian dan sifat-sifat terpuji.”

Dapat dilihat bahwa tugas guru merupakan tugas sangat berat di banding dengan tugas seorang pekerja lainnya. Dalam hal ini tugas guru tidak hanya dalam ilmu pengetahuan, tetapi menyangkut akhlak atau kepribadian anak didik yang harus dibentuk dengan sebaik mungkin. Secara global tugas guru disebutkan di dalam pernyataan berikut: “Mengingat lingkup pekerjaan guru seperti di atas maka fungsi dan tugas guru yang pertama adalah pengajaran, kedua tugas bimbingan dan penyuluhan, ketiga tugas administrasi atau guru sebagai pimpinan (manager kelas)”.
 
Nasution, menjelaskan ada tiga bagian tugas guru, sebagai berikut:

1. Sebagai orang yang mengkomunikasikan pengetahuan, dengan tugas ini guru harus memiliki pengetahuan yang mendalam tentang bahan pelajaran dan selanjutnya akan disampaikan kepada muridnya.

2. Guru sebagai model, yaitu dalam bidang studi yang diajarkan merupakan sesuatu yang berguna dan dipraktekkan dalam kehidupan, sehingga guru tersebut menjadi model atau contoh nyata, seperti mata  pelajaran akhlak, keimanan, kebersihan dan sebagainya.

3. Guru juga menjadi model sebagai pribadi, apakah ia berdisiplin, cermat berpikir, mencintai pelajarannya, atau mematikan idealismenya dan picik dalam pandangannya.

Secara rinci Sutikno, menjelaskan 7 peran guru dalam pembelajaran untuk mencapai mutu pendidikan sebagai berikut:

1. mendidik siswa (memberikan bimbingan, pengaraha dan dorongan belajar).

2. membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai dan perilaku

3. meningkatkan motivasi belajar siswa

4. membantu setiap siswa agar dapat mempergunakan berbagai kesempatan belajar dan berbagai sumber serta media belajar.

5. memberi bantuan bagi siswa yang sulit belajar

6. membantu siswa menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan pendidikan.

7. memberi fasilitas yang memadai sehingga siswa dapat belajar secara efektif.

Dari uraian di atas jelas bahwa guru tidak hanya berperan mentransfer pengetahuan kepada anak, tetapi peran guru meliputi aktifitas atau kegiatan yang kompleks yang memerlukan perencanaan yang matang dan sistematis, sehingga dalam proses implementasi pembelajaran, guru dengan mudah melakukan tugas mendidik. 

Dari beberapa tugas yang telah disebutkan, guru sebagai pendidik dan pengajar harus memiliki kestabilan emosi, berkeinginan memajukan siswa, bersikap realistis, jujur dan terbuka, peka terhadap poerkembangan, terutama terhadap renovasi pendidikan. Sebagai anggota masyarakat, sebagai pemimpin, guru itu harus perlu memiliki kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan dan berbagai aspek kegiatan disekolah.
Guru sebagai pelaksana administrasi akan diharapkan kepada administrasi yang harus dilaksanakan di sekolah. Guru sebagai pengelola proses belajar mengajar harus menguasai berbagai metode mengajar yang baik, di dalam maupun di luar kelas. Di samping memertintahkan umatnya untuk belajar juga memerintahkan umatnya untuk mengajarkan ilmunya kepada orang lain, dan mempergunakan metode pendidikan yang tepat guna  sehingga berhasil guna. 
Di antara kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah penguasaan bidang studi yang akan diajarkannya. Ia harus mengetahui arti dan isi bidang studi yang akan diajarkannya. Bidang studi berisi kumpulan dari pokok-pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang memuat sejumlah mata pelajaran yang dianggap erat hubungan pembahasannya. Adapun kompetensi guru agama menurut Zakiyah Daradjat sebagai berikut:

1. Kewenangan formal, ditentukan oleh ijazah yang dimiliki guru agama,
2. Pemahaman kurikulum, yang mana setiap guru agama harus memahami kurikulum pendidikan agama pada jenjang sekolah tempat ia mengajar atau mengetahui tujuan pendidikan agama untuk jenjang pendidikan tertentu,
3. Penguasaan metode pengajaran, metode mengajar adalah sistem penggunaan tekhnik-tekhnik dalam interaksi dan komunikasi antara guru dan murid dalam program belajar mengajar sebagai proses pendidikan,
4. Pemahaman psikologi, pengetahuan guru agama Islam tentang ciri-ciri pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dalam menyajikan pelajaran agama sesuai dengan kebutuhan jiwa peserta didik.

Sejalan dengan hal tersebut fungsi sentral guru adalah mendidik (fungsi educational) fungsi sentral ini berjalan sejajar atau dengan melakukan kegiaan mengajar (fungsi instruksional) dan kegiatan bimbingan bahkan dalam setiap tingkah lakunya dalam berhadapan dengan murid (interaksi educatif) senentiasa terkandang fungsi mendidik dengan itu guru pun harus mencatat dan melaporkan pekerjaannya kepada berbagai pihak yang berkepentingan atau sebagai bahan yang dipergunakan sendiri untuk meningkatkan efektifitas pekerjaannya (umpan balik) yang dikenal dengan tugas administrasi (fungsi menejerial) zakiyah darajat menjelaskan bahwa “(1) Tugas pengajar atau guru sebagai pengajar (2) Tugas bimbingan dan penyuluhan atau guru sebagai pemberi bimbingan dan penyuluhan. (3) Administrasi atau guru sebagai pimpinan (manajer kelas)”
. Muhibbin Syah berpendapat bahwa fungsi guru adalah sebagai berikut:
1. Desainer Of Intruktion (fungsi pengajaran) Fungsi ini menghendaki guru untuk senantiasa mempu dan siap merancang kegiatan belajar mengajar yang berhasil dan berdaya guna untuk merealisasikan fungsi tersebut, maka guru memerlukan pengetahuan yang memadai mengenai prinsip-prinsip belajar sebagai dasar dalam penyusunan rancangan kegiatan belajar mengajar, rancangan tersebut sekurang-kurangnya meliputi hal seagai berikut:(a) Memilih tujuan penyajian bahan pelajaran yang cepat (b) Memilih  metode penyajian bahan pelajaran (c) Menyelenggarakan kegiatan evaluasi prestasi belajar. 

2. Manajer of intruction (pengelola pengajaran)Artinya sebagai pengelola pengajaran, fungsi ini menghendaki kemampuan guru mengelola (menyelenggarakan dan mengendalikan) seluruh tahapan proses belajar mengajar.
3. Evaluator of student Learning (penilaian prestasi belajar siswa) Fungsi ini menghendaki guru untuk senantiasa mengikuti perkembangan terhadap kemajuan prestasi belajar atau kinerjanya akademik siswa dan setiap kurun waktu pembelajaran.

4. Tugas Dan Fungsi Guru dalam merubah perilaku Siswa
Dalam dunia pendidikan guru sebagai pengajar, pendidik dan pemimpin sebagaimana penjelasan yang diatas guru juga berperan sebagai penegak moral siswa. Karena bagaimanapun moral generasi bangsa ini tidak lepas dari tanggung jawab guru sebagai salah seorang pendidik selain orang tua.
Berdasarkan hasil pengamatan, peranan guru sangat besar perhatiaannya tehadap keberhasilan dan ketertiban di lingkungan sekolah. Dalam upaya menciptakan moralitas siswa yang baik harus berawal dari pribadi guru itu sendiri,karena guru merupakan suatu sosok panutan, diharapkan guru bukan seorang perokok baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Hal itu di maksudkan, agar tidak terlihat oleh siswa yang kemudian akan dicontoh oleh siswanya. Untuk mendisiplinkan siswa pada umumnya mereka datang tepat waktu, selalu berpakaian dan berpenampilan rapi, tidak menggunakan bahasa kotor saat berbicara dan memberi perlakuan sama bagi siswanya untuk pendidikan moral dan akhlak. Menurut Piet Sohertian tugas guru umumnya dibagi menjadi tiga yaitu: “tugas personal, tugas sosial tugas profesional “
. Dideskripsikan sebagai berikut:
(a) Tugas personal 

Tugas personal ini menyangkut pribadi guru itulah sebabnya guru perlu menatap dirinya dan memahami konsep dirinya guru itu digugu dan ditiru.
(b) Tugas sosial
Misi yang diemban oleh guru adalah misi kemanusiaan, mengajar dan mendidik adalah tugas memanusiakan manusia, guru punya tugas sosial lebih ditulis dalam tulisan “guru dalam masa pembangunan” dalam tulisan Ir. Soekarno menyebutkan pentingnya guru dalam masa depan pembangunan tugas guru adalah mengabdi ke masyarakat oleh karena itu tugas adalah sebagai pelayanan manusia.
(c) Tugas profesional 

Sebagai suatu profesi guru memerankan tugas profesi (Profesional role) sebagai peran profesi guru mempunyai kualifikasi profesional, seperti mengusai pengetahuan yang diharapkan sehingga ia dapat memberi sejumlah ilmu pengetahuan kepada para siswa sebagai hasil baik, dan menguasai psikologi perkembangan dan belajar serta bertanggung jawab dalam memberikan kedisiplinan.
Dalam ajaran Islam pun telah terdapat beberapa metode atau cara dalam mendidik moral siswa antara lain:
a. Pendidikan secara langsung.

Yaitu dengan cara mempergunakan petunjuk tuntunan, nasehat, menyebutkan manfaat dan bahayanya sesuatu dimana dijelaskan pada murid hal-hal yang bermanfaat dan yang tidak bermanfaat menuntut kepada amal-amal yang baik, mendorong mereka berbudi pekerti yang luhur dan menghindari hal-hal yang tercela. Dalam pendidikan moral ini sering kali di pergunakan sajak-sajak, syair-syair. Oleh karena itu, ia mempunyai gaya musik, ibarat yang indah, rytme yang berpengaruh dan kesan yang dalam di timbulkannnya dalam jiwa. Adapun upaya dengan menyampaikan kata-kata hikmat, wasiat yang baik dalam bidang pendidikan moral anak-anak adalah:
1) Sopan santun adalah warisan yang terbaik
2) Budi pekerti yang baik adalah teman sejati
3) Mencapai kata mufakat adalah pimpinan yang terbaik
4) Ijtihad adalah perdagangan yang menguntungkan
5) Akal adalah harta yang paling bermanfaat
6) Tidak ada bencana yang lebih besar dari kejahilan
7) Tidak ada kawan/teman yang lebih buruk dari mengagungkan diri sendiri
b. Pendidikan secara tidak langsung, 
Yaitu dengan jalan sugesti seperti; mendiktikan, sajak-sajak yang mengandung hikmat kepada anak-anak, memberikan nasehat-nasehat dan berita-berita berharga, mencegah mereka membaca sajak-sajak yang kosong termasuk yang menggugah soal-soal cinta dan pelaku-pelakunya. Karena ahli-ahli pendidik dalam islam akan berpengaruh kata-kata berhikmat nasehat-nasehat dan kisah-kisah nyata itu dalam pendidikan akhlak anak-anak. Karena kata-kata mutiara itu dapat dianggap sebagai sugesti dari luar.
c. Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak-anak dalam rangka pendidikan akhlak. 
Sebagai contoh; mereka memiliki kesenangan meniru ucapan-ucapan, perbuatan-perbuatan, gerak-gerik orang-orang yang berhubungan erat dengan mereka. Oleh karena itu, maka filosof-filosof islam mengharapkan dari setiap guru supaya mereka berhias dengan akhlak yang baik, mulia dan menghindari setiap yang tercela.
Menurut John Dewey ada tiga unsur penting dalam membentuk watak seseorang diantaranya:
a. Kemajuan yang timbul dari inisiatif sendiri, tak terhalang dan dapat dikembangkan oleh anak-anak.
b. Kejernihan kebutuhan (kemampuan berfikir yang baik) yang dapat terbentuk dengan penyediaan dan poerbuatan-perbuatan yang dilakukan sendiri oleh anak.
c. Kehalusan perasaan yang dapat di tanamkan dan di kembangkan dengan bekerja sama dalam pergaulan sehari-hari dengan anak-anak lain.

Secara singkat, untuk mencapai hasil baik dalam pendidikan moral diperlukan dasar-dasar sebagai berikut:
a) Siswa harus diajarkan supaya dapat membedakan yang baik dan yang buruk
b) Anak-anak hendaklah di didik agar berkembang perasaan cintanya terhadap segala sesuatu yang baik dan membenci segala sesuatu yang buruk.
c) Siswa harus dibiasakan mengerjakan segala sesuatu yang baik dan menjauhi yang buruk atas kemauan sendiri dalam segala hal dan setiap waktu.
B. Deskripsi Perilaku Siswa
1. Pengertian Perilaku 

Istilah perilaku sering digunakan secara silih berganti dengan ahlak yang merujuk pada suatu prilaku, baik atau buruk, pantas atau tidak pantas, sopan atau santun kesesuaiannya dengan nilai-nilai dan norma kehidupan manusia. Prilaku sering diartikan sebagai tindakan, aktifitas dan gerakan seseorang atau sekelompok orang yang menggambarkan sebagai usaha. Sedangkan akhlak diartikan sebagai ilmu tata krama, jadi ilmu akhlak adalah ilmu yang mengkaji secara dalam untuk mengenal tingkah laku manusia kemudian memiliki konsekwensi hukum kepada perbuatan bahwa ia baik atau buruk sesuai dengan norma akhlak atau susila yang terkait dengan manusia sebagai subjek dan penerimaannya terhadap berbagai fenomena dalam kehidupan.
Di dalam proses pendidikan, tingkah laku siswa dapat dinilai. Penilaian tersebut mungkin berupa pujian, mungkin pula celaan, dengan perkataan lain ia akan memperoleh pandangan tentang dirinya dengan parameter baik dan buruk.
Didorong oleh kesadaran akan penilaian terhadap tingkah lakunya, maka timbullah dalam diri setiap siswa untuk selalu mengajukan sikap yang sesuai dengan norma dan doktrin keyakinannya sebagai landasan ideal dari setiap prilaku yang lebih dikenal dengan etika.
Dalam Ekslopedia, Pendidikan Etika adalah “filsafat tentang kesusilaan, kebaikan, keburukan, etika mempelajari nilai-nilai pada karakter manusia yang bersumber dari nilai itu”.
 Lebih lanjut dijelaskan oleh Carter dalam etika dan pendidikan etika adalah “studi tentang tingkah laku manusia, tidak hanya menentukan kebenarannya sebagaimana adanya, tetapi juga menyelidiki manfaat atau kebaikan dari seluruh tingkah laku manusia”.

Etika sebagai salah satu cabang dari filsafat yang mempelajari tingkahlaku manusia untuk menentukan nilai perbuatan, baik atau buruk, maka ukuran untuk menentukan nilai itu adalah pikiran manusia. Atau dengan kata lain dengan akallah orang dapat menentukan baik buruknya perbuatan manusia, baik karena akal yang memutuskannya.
Kendati demikian etika selalu dibandingkan dengan ilmu ahlak sebab meski keduanya, memiliki perbedaan, namun antara etika dan ilmu ahlak sama menitik beratkan perhatian dan kajiannya mengarah pada tingkah laku manusia. Etika lebih banyak menjadikan tolak ukurnya dengan berdasarkan pikiran sedangkan ahlak lebih menitik beratkan parameternya pada norma agama (al-Quran dan al-Hadiits).
Dr. Hamzah ja’qub menjelaskan, “moral lebih banyak disesuaikan dengan ide-ide umum yang diterima dan berbentuk dalam tindakan manusia yang baik dan wajar”.
 Dengan demikian moral adalah bagian dari potensi kodrati yang dimiliki manusia yang terungkap melalui prilaku yang terbentuk pada potensi jasmaniah dan potensi lahiriah sebagai implementasi nilai-nilai dari hasil pemikirannya. Disisi lain moral juga merupakan nilai dasar dalam masyarakat untuk memilih antara nilai hidup (moral) sebagai bentuk penerimaan adat istiadat yang menjadi dasar dalam menentukan baik buruk prilaku manusia. Sehingga dari kedua substansi prilaku yang terbentuk dalam dua dimensi yaitu etika dan moral keduanya memandang tingkah laku secara universal, meski diantaranya ada yang bersifat praktis dan ada yang bersifat teoritis.
Dengan demikian dapat disimpulkan  bahwa prilaku siswa dapat diukur dengan sikap dan perbuatan yang digambarkan melalui interaksi dengan temannya yang lain, interaksi dengan guru, pola belajar, serta aktifitas lainnya.

2. Karakteristik Prilaku Siswa

Prilaku yang sesuai dengan yang tidak sesuai dapat diistilahkan sama dengan prilaku menyimpang dan prilaku tidak menyimpang. Suatu prilaku dapat dikatakan menyimpang apabila prilaku tersebut bertentangan dengan aturan-aturan seperti peraturan sekolah, aturan orang tua, tata krama masyarakat, norma agama, dan hukum negara.
M. Gold dan J. Petronio menjelaskan penyimpangan prilaku dalam arti kenakalan anak sebagai berikut: “Kenakalan anak adalah tindakan oleh seseorang yang belum dewasa yang sengaja melanggar hukum dan yang diketahui oleh anak itu sendiri bahwa jika perbuatannya itu sempat diketahui oleh petugas hukum ia bisa dikenai hukuman”.
 Pendapat tersebut sangat nenitik beratkan unsur penyimpangan prilaku pada aspek pelanggaran hukumnya.
Selanjutnya bahwa anak disamping bersikap konform terhadap nilai dan norma, ada orang-orang yang menentang (bertingkah laku menyimpang) dari nilai atau norma atau keduanya. Tingkah laku menyimpang tersebut oleh Merton digolongkan kedalam empat jenis yaitu: “inovation,ritualism, retretism, rebellion”.

Inovation adalah prilaku yang menyetujui nilai, tetapi menentang norma. Individu (termaksud siswa) jenis inilah yang paling banyak kita jumpai. Misalnya remaja tebet yang mencoret-coret di atas, mereka tidak melakukan tindakan menentang nilai-nilai umum massyarakat, tetapi mereka melakukan  sesuatu yang menentang norma masyarakat setempat. Oleh karena itulah ketika di jogjakarta pernah diadakan lomba coret-coret dinding kolam renang Umbang Tirto sebagai arenanya. Dengan demikian prilaku siswa tidak lagi merusak, tetapi bisa menjadi konstrutif karena lebih indah.
Ritualism yaitu prilaku yang menolak nilai-nilai, tetapi menerima norma. Retreatism yaitu reaksi nonkonformis jenis ini oleh Merton dinyatakan sebagai bentuk pengingkaran terhadap nilai maupun norma. Bentuk reaksinya adalah pelarian diri dari nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku. Pelarian diri itu bisa berupa tingkah laku, penyalahgunaan obat atau minuman keras, atau prilaku mengasingkan diri, atau bahkan bunuh diri.
Rebellion yaitu sama halnya dengan retreatism, rebellion atau pemberontakan ini juga menolak nilai dan norma. Akan tetapi, berbeda dengan pelarian diri, pemberontakan justru menerima nilai dan norma yang lain, yang berasal dari luar masyarakat dimana individu yang bersangkutan tinggal.
Prilaku sesuai dan perilaku tidak sesuai yang terjadi pada siswa bukan lah ciri khas yang selalu terjadi pada mereka. Itu karena apa yang dilakukan oleh siswa juga akibat reaksi terhadap keadaan atau lingkungan sekolah, lingkungan masyrakat dan lingkungan keluarganya. Artinya prilaku menyimpang yang terjadi pada siswa juga terjadi pada lingkungan masyarakat sekitarnya. Dapat disimpulkan bahwa karakteristik perilaku yang sesuai adalah apabila tindakan, sikap serta aktifitas yang dilakukan seseorang tidak bertentangan dengan aturan-aturan sekolah, tata krama masyarakat, norma agama, serta hukum yang berlaku.sebagai contoh prilaku yang sesuai adalah disiplin, rajin belajar, taat beribadah, patuh terhadap kedua orang tua, suka menolong, jujur, dermawan dan lain sebagainya. Kesimpulannya bahwa setiap prilaku yang tidak bertentangan dengan aturan-aturan tersebut diatas merupakan prilaku yang sesuai.
Sebaliknya, karakteristik prilaku menyimpang atau prilaku tidak sesuai adalah apabila suatu tindakan atau aktifitas tersebut bertentangan dengan atuaran dalam sekolah, masyarakat, agama dan negara. Sebagai contoh prilaku menyimpang tersebut adalah suka membolos, merokok di sekolah, penyalahgunaan obat terlarang, mengkonsumsi narkoba, minum minuman keras, tawuran antar sekolah dan sebagainya.
3. Peranan Guru Pendidikan Islam Terhadap Perubahan Perilaku Siswa.

Peranan pendidikan Islam  antara lain adalah sebagai filter atau penyaring terhadap pengaruh dari luar, meningkatkan keimanan dan ketakwaan yang berujung pada ketentraman bathin, meningkatkan kesetiakwanan sosial serta dapat mengarahkan anak berprilaku terpuji.
1. Mengajarkan peserta didik bahwa pendidikan Agama Islam Sebagai filter

Pendidikan Islam sebagai aturan hidup, jelas akan memberikan saringan terhadap pengaruh-pengaruh yang  dari luar dirinya.  Drs. H.M. Arifin, M.Ed., mengatakan bahwa:

Anak-anak pada masa permulaan ini dikonfontasikan kepada kenyataan-kenyataan hidup yang sama sekali baru, yang belum pernah dialami didalam keluarga. Pergaulan anak dengan teman-temannya yang terdiri dari berbagai macam corak watak dirasa olehnya sebagai keasingan hidup pada masa itu. Maka dari itu anak berangsur-angsur mengadakan penyesuaian dirinya pada keadaan lingkungan baru tersebut. dengan adjusment yang baru itulah anak mengalami perubahan hidup kejiwaannya, perhatian mereka meluas.

Dengan demikian, di sekolah anak didik tidak hanya dipengaruhi oleh perilaku-perilaku teman-temannya dan apa yang diamatinya di lingkungan sekolah, melainkan juga dipengaruhi oleh tingkah laku guru. Bila perilaku anak didik bisa dipengaruhi oleh tingkah laku orang lain, maka itu berarti guru dengan mudah mengarahkan murid kepada agama, melalui kebiasaan dan contoh teladan.
Pendidikan Islam amat penting artinya dalam rangka pembentukan kepribadian, moral serta perilaku yang baik, disamping sebagai imunisasi berupa penanaman keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT, yang akan menjadi kekuatan besar dalam perkembangan jasmani dan rohani anak sesuai tuntunan ajaran agama Islam. Penanaman aqidah dan akhlak sejak dini merupakan tindakan yang bijaksana dan merupakan tindakan preventif untuk menghindarkan anak dari kekotoran jiwa dan perilaku menyimpang akibat dampak negatif dari modernisasi yang ditandai dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi komunikasi yang pengaruhnya amat dirasakan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
Berbagai peristiwa perilaku menyimpang anak-anak yang kita saksikan saat ini menunjukan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam telah jauh dari  kehidupan mereka. Ada anak yang mencabuli teman wanitanya sendiri karena ia selalu menyaksikan CD porno, ada anak yang mengakhiri hidupnya dengan gantung diri karena ia malu setelah melakukan pencurian, kita juga menyaksikan banyak korban yang hidupnya berakhir akibat pengaruh tontonan kekerasan. Kondisi perilaku yang mereka tujukan merupakan realitas bahwa usia anak-anak sekolah masih terasing dari nilai-nilai religiutas dan hal ini harus dipandang sebagai krisis pendidikan serta merupakan fenomena terjadinya pergeseran nilai yang disebabkan oleh sumber-sumber kekuatan baru yang mempengaruhinya. Agar anak-anak tidak terkontaminasi oleh virus-virus modernisasi dan terbebas dari belenggu kemaksitan, maka pendidikan Islam harus  menjadi prioritas utama untuk mendorong dan mempertebal keyakinan hidup siswa dalam tatanan nilai-nilai spiritual yang tinggi.

2. Menumbuhkan semangat Iman dan Takwa Peserta didik 
Dalam konteks perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kehidupan siswa  dihadapkan pada realitas hidup yang  tidak menentu, sebab dalam setiap tahap kemajuan selalu membawa perubahan sosial dengan dampak positif dan negatifnya terhadap kehidupan. Dari sisi ini kita selalu sulit untuk memilih dan memilah apa yang sebaiknya menjadi prinsip hidup dan mana yang harus kita tinggalkan. Karena itu muncullah keresahan baru dalam masyarakat yang oleh Prof. H. M. Arifin, M.Ed. Menjelaskan:
Akibat dari dampak negatif Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam bidang moral dan spiritual menimbulkan keresahan batin yang menyakitkan, karena kejutan-kejutan tidak terkendali lagi. Maka dari itu masyarakat kini dihinggapi kerawanan sosial dan kultural…

Realitas ini menunjukkan kondisi sosial yang terjadi pada masyarakat dewasa ini yang secara umum bukan saja menimpa orang dewasa, namun sasaran yang amat potensial adalah generasi muda. Dari prespektif ini, jelas bahwa pendidikan Islam mempunyai peranan yang sangat sentral dalam mengawal perubahan pola bersikap dan berperilaku siswa untuk tetap pada semangat nilai-nilai ajaran kebenaran yaitu Islam.
Pendidikan Islam yang secara teoritik yang dilaksanakan melalui pendidikan dan, harus dikembangkan secara komperhensif agar penguatan yang dicapai tidak hanya menyentuh pada aspek-aspek kognitif siswa seperti; intelektualnya, pengetahuan, kecakapan tetapi juga pada aspek penanaman nilai-nilai keagamaan yang mampu merubah perilaku siswa kepada pembentukan iman dan takwa.
Pertumbuhan dan perubahan perilaku siswa bisa diwujudkan secara sempurna, manakala pendidikan Islam ditanamkan secara dini, utamanya dalam lingkungan keluarga, baik melalui pembiasaan, contoh teladan maupun melalui pendidikan dan pembelajaran. Sehingga peran keluarga juga menjadi sentral terhadap penanaman nilai-nilai dasar Islam yang  nantinya akan dikembangkan melalui pendidikan di sekolah. Karena itu kerjasama yang baik antara sekolah dan keluarga dalam pendidikan Islam harus terjalin dalam rangka pembentukan iman dan takwa kepada Allah SWT.

3. Menumbuhkan semangat kesetiakawanan sosial

Pendidikan Islam dapat mendidik siswa untuk peka terhadap lingkungan sosialnya, suka membantu teman dan peduli terhadap teman yang menimpa susatu masalah. Pendidikan Agama Islam juga mampu membentuk siswa menjadi rajin belajar, memiliki motivasi belajar yang tinggi, bekerja dan beribadah serta cenderung pada perilaku-perilaku yang terpuji. Mampu menciptakan dan membangkitkan kesadaran beragama pada dirinya sendiri, menghindarkan diri dari kebiasaan dan perilaku yang menyimpang, kekalutan berpikir, cepat putus asa akibat desakan-desakan duniawi yang sangat sementara atau kehidupan materi. Jadi peranan pendidikan Islan terhadap perubahan perilaku siswa sangat penting dan bermakna, jika pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran disekolah dilakukan secara komperhensif melalui strategi yang tepat dan dilakukan secara bersama-sama antara sekolah, keluarga berserta masyarakat dan pemerintah setempat.
Secara teoritik, perlu ditelusuri secara mendalam dan meluas mengenai hakikat dari kualitas yang menjadi salah satu variabel dalam pembahasan ini sehingga diharapkan dapat memberi pengantar sekaligus konsep yaqng jelas tentang kualitas yang dimaksud, terutama hubungannya dengan pembelajaran. Oleh karena itu, akan coba dikemukakan beberapa defenisi menurut para teoritikus yang concern pada persoalan kualitas. Defenisi kualitas berikut ini akan membantu kita untuk sampai pada pengertian kualitas pembelajaran yang dimaksud. Nasution, mengemukkan bahwa “kualitas (quality) adalah kesesuaian produk dengan harapan atau kebutuhan pelanggan”
. Dalam hal ini yang menjadi pangkal dan tujuan adalah peserta didik.
Dalam konteks ini berarti bahwa pembelajaran yang berkualitas berkisar pada interaksi edukatif yang melihat siswa sebagai pusat dan tujuan ( student center ) sehingga guru harus melihat apa kebutuhan siswa dan kemudian memenuhinya. Tradisi ini disebut dengan memenuhi kepuasan pelanggan ( customer satisfaction ). Bagaimana caranya agar guru dapat memahami dan mengetahui kebutuhan peserta didik sebagai pengguna jasa pendidikan?. Di samping pamahaman tentang psikologi perkembangan dan psikologi belajar yang terpenting guru harus selalu berada di tengah-tengah peserta didik. Hal inilah yang menjadi salah satu sasaran dari sikap profesional guru sebagai tenaga pendidik, yakni bagaimana hubungan mereka terhadap anak didik. 
Harapan peserta didik dalam hal ini menyerap sebanyak-banyaknya pengetahuan tentu harus melewati proses-proses yang baik, secara sistematis dan hasilnya mempunyai indikator-indikator yang dapat diukur (measurable). Proses demikian adalah wilayah perencanaan pembelajaran yakni kegiatan belajar yang disengaja, direncanakan dengan bimbingan guru, dan bantuan peserta didik lainnya. Apa yang hendak dicapai dan dikuasai oleh siswa dituangkan dalam tujuan belajar, dipersiapkan bahan dan metode pembelajaran yang sesuai dan melakukan evaluasi untuk mengetahui kemajuan belajar siswa. Persiapan itu telah dilakukan oleh guru mengacu pada kurikulum mata pelajaran.
Oleh karena itu menjadi jelas bahwa sikap profesional yang meliputi keadaan intrinsik dan ekstrinsik guru akan berpengaruh pada kualitas pembelajaran. Cerminan utamanya dapat dilihat pada respon dan antusias siswa dalam mengikuti pelajaran, maupun semakin meningkatnya daya serap mereka terhadap setiap materi yang disampaikan di kelas.
Pekerjaan jabatan guru agama adalah luas, yaitu untuk membina seluruh kemampuan-kemampuan dan sikap-sikap yang baik dari murid sesuai dengan ajaran islam. Hal ini berarti bahwa tugas dan fungsi guru dalam membina murid tidak terbatas pada inter aksi belajar mengajar. 
Peters mengemukakan bahwa ada 3 tugas dan tanggung jawab guru yakni:

a. Guru sebagai pendidik dan pengajar 

b. Guru sebagai pembimbing

c. Guru sebagai administrator kelas
.

Ketiga tugas guru diatas, merupakan pokok profesi guru, ketiga tugas guru itu harus dilaksanakan sejalan dengan seimbang dan sosial. Tidak boleh ada satupun yang terabaikan, karena semua fungsional dan saling kait berkait dalam menuju keberhasilan pendidikan sebagai sesuatu keseluruhan yang tidak terpisahkan.
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